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This research aims to analyze the technical efficiency level and its determinants in 
Indonesian sugar industry with ISIC code 15721 and 10721 during the period of 
2005 – 2013. To measure technical efficiency level, Data Envelopment Analysis 
(DEA) is used with input variables are capital, raw materials, labour and energy, 
while output variable is represented by total production. In addition, to analyze the 
determinants of efficiency level in Indonesian sugar industry, this research uses the 
Structure-Conduct-Performance (SCP) framework and to estimate the 
determinants of technical efficiency, the linear regression model with Tobit model 
is applied. In this research, Technical efficiency (TE) level is a performance 
indicator used as dependent variable. Independent variables are firm size (SIZE), 
firm age (AGE), dummy variable to represent the firm ownership, market share 
(MS) and price cost margin (PCM).  
The results show that the firm with code 46786 experienced the highest technical-
efficiency level. Meanwhile, the firm with code 25435 has the low technical-
efficiency level. Tobit regression shows that market share (MS) and PCM has 
positive influence toward technical-efficiency level. Firm size (size), firm age 
(AGE) has negative influence on technical-efficiency level. The results also find 
that there is no difference on technical-efficiency level between the state-owned 
firms and others. 
  
Keywords: technical efficiency, sugar industry, Data Envelopment Analysis (DEA), 





Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efisiensi teknis dan faktor-faktor 
yang mempengaruhinya pada industri gula Indonesia selama tahun 2005-2013 
dengan kode ISIC 15421 dan 10721. Untuk mengukur efisiensi, metode yang 
digunakan adalah Data Envelopment Analysis (DEA) dengan variabel input modal, 
tenaga kerja, bahan baku dan energi serta variabel output adalah jumlah produksi. 
Selanjutnya, untuk menganalisis determinan efisiensi industri gula Indonesia 
digunakan pendekatan Structure-Conduct-Performance (SCP). Tingkat efisiensi 
teknis (TE) adalah variabel kinerja sebagai variabel dependen. Sementara itu, 
variabel independen yang digunakan adalah ukuran perusahaan (size), umur 
perusahaan (age), dummy variabel terhadap kepemilikan modal, Market share 
(MS) dan price cost margin (PCM). Metode analisis determinan efisiensi industri 
gula adalah regresi dengan metode Tobit.  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan berkode 46786 memiliki tingkat 
efisiensi teknis paling tinggi, sedangkan perusahaan berkode 25435 memiliki 
tingkat efisiensi teknis paling rendah. Market share dan PCM berpengaruh positif 
signifikan terhadap efisiensi teknis. Dummy terhadap kepemilikan modal 
berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap efisiensi teknis. Kemudian, 
ukuran perusahaan, umur perusahaan berpengaruh negatif secara signifikan 
terhadap efisiensi teknis. 
  
Kata Kunci: efisiensi teknis, industri gula, data envelopment analysis (DEA), 
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1 BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Dalam struktur perekonomian Indonesia, sektor industri mempunyai peranan 
sebagai sektor pemimpin (leading sector). Maksudnya adalah pembangunan 
industri akan memacu dan mengangkat pembangunan sektor - sektor lainnya. Hal 
ini dikarenakan industri tersebut memicu dan mendorong investasi di sektor - sektor 
lain (Arsyad, 1999). Di sektor industri ada hubungan atau keterkaitan (linkages) 
antar industri, seperti keterkaitan antar barang produksi. Sektor industri juga 
memiliki keterkaitan dengan sektor lainnya untuk menunjang kebutuhan sektor 
tersebut.  Sebagai contoh, pertumbuhan industri yang pesat akan merangsang 
pertumbuhan sektor pertanian untuk menyediakan bahan bahan baku bagi industri. 
Sektor jasa pun berkembang dengan adanya pembangunan industri tersebut, 
misalnya berdiri lembaga – lembaga keuangan ataupun lembaga periklanan, yang 
nantinya akan mendukung laju pertumbuhan industri. Peranan sektor industri 
terhadap pertumbuhan ekonomi dapat ditinjau dari kontribusi sektor industri 
terhadap PDB dan peranan sektor industri dari aspek kesempatan kerja.  
Tabel 1.1 menunjukan statistik kontribusi menurut sektor terhadap PDB dari 
tahun 2010-2015. Kontribusi sektor industri mencapai rata - rata 21,8%, sektor 
inilah yang paling besar kontribusinya diantara sektor lainnya, meskipun 
mengalami sedikit penurunan dari tahun 2010 hingga tahun 2015. Selanjutnya 
disusul dengan sektor perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan motor yang 





berkontribusi rata rata sebesar 13,4%, sektor pertambangan dan penggalian 
menyumbang rata rata 9,6%, kemudian sisanya disumbang oleh sektor lainnya. 
Kontribusi persektor rata rata mengalami penurunan dari tahun 2010-2015 
meskipun tidak terlalu signifikan penurunannya. Meskipun Indonesia sering 
dikatakan dengan negara agraris, namun kontribusi sektor indutri lebih tinggi 
daripada sektor pertanian. Berikut Tabel 1.1 persentase kontribusi per sektoral 
terhadap PDB Indonesia tahun 2010-2015.  
Tabel 1.1  
Kontribusi Menurut Sektor Terhadap PDB Indonesia  
Tahun 2010-2015 (%) 
Sektor 2010 2011 2012 2013 2014 2015 
1. Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan 
13,92 13,63 13,45 13,27 13,18 13,08 
2. Pertambangan dan Penggalian 10,46 10,27 9,98 9,69 9,30 8,42 
3. Industri Pengolahan 22,03 22,05 21,97 21,72 21,63 21,52 
4. Pengadaan Listrik dan Gas 1,05 1,05 1,09 1,08 1,09 1,05 
5. Konstruksi 9,13 9,37 9,42 9,47 9,65 9,82 
6. Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda 
Motor 
13,46 13,90 13,82 13,72 13,74 13,43 
7. Transportasi dan Pergudangan 3,57 3,64 3,68 3,73 3,81 3,88 
8. Informasi dan Komunikasi 3,73 3,86 4,09 4,28 4,48 4,71 
9. Jasa Keuangan dan Asuransi 3,49 3,51 3,63 3,74 3,73 3,86 
10. Real Estate 2,88 2,92 2,96 2,99 2,99 2,99 
11. Jasa Perusahaan 1,44 1,48 1,50 1,53 1,60 1,65 
12. Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 
3,78 3,79 3,65 3,54 3,45 3,45 
13. Jasa Pendidikan 2,93 2,95 3,01 3,06 3,08 3,15 
14. Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial 
0,96 0,99 1,01 1,03 1,06 1,09 
15. Jasa lainnya 1,47 1,50 1,49 1,50 1,56 1,61 
Sumber: BPS Indonesia (diolah) 
Industri yang berbasis pertanian mempunyai kemampuan sebagai leading 
sector untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, lapangan kerja, dan juga 





potensinya adalah sub sektor perkebunan. Sub-sektor ini memiliki kontribusi 
terhadap PDB sebesar 3,90 % pada tahun 2015, sub-sektor tersebut merupakan 
kontribusi yang paling tinggi dibandingkan sub-sektor pertanian yang lainnya. 
Salah satu industri hilir perkebunan adalah industri gula, hal ini dikarenakan 
industri tersebut efektif dalam meningkatkan pendapatan tenaga kerja dan rumah 
tangga di wilayah pedesaaan (Susila, 2005). Industri ini akan memberikan 
pendapatan pada sektor pertanian dan industri yaitu bagi para petani tebu maupun 
bagi para pekerja industri gula. 
Gula juga merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi sebagian besar 
masyarakat dan sumber kalori yang relatif murah. Gula menjadi salah satu 
komoditas strategis dalam perekonomian Indonesia. Luas areal lahan tebu yang 
dimiliki, rata - rata sebesar 465.185 hektar dari tahun 2010-2015, maka industri gula 
berbasis tebu menjadi salah satu sumber pendapatan bagi petani tebu (Dirjen 
Perkebunan Indonesia). Diantara luas areal tanaman semusim yang lain, tanaman 
tebu memiliki luas areal yang luasnya paling besar. Hal ini menandakan bahwa 
tanaman tebu yang sebagai bahan baku dalam industri gula memiliki potensi yang 
besar untuk industri tersebut yang nantinya akan menghasilkan potensi produksi 











Luas Perkebunan Tanaman Semusim Tahun 2010-2015 (dalam Ribuan Ha) 
 
(*) angka sementara 
(**) angka sangat sementara 
Sumber: Direktorat Jendral Perkebunan, diolah 
Sebagai bahan baku industri gula, tebu sangatlah penting tingkat produksinya 
untuk dibawa ke industri gula nantinya. Terlihat dari luas tanaman semusim, 
tanaman tebu memiliki jumlah yang paling tinggi setiap tahunnya dari tahun 2010-
2015 daripada tanaman semusim yang lainnya. Luas lahan tanaman tebu tahun 2010 
sebesar 454.111 hektar dan cenderung stabil disetiap tahunnya dengan rata rata luas 
lahannya sebesar 465.185 hektar. Kemudian disusul dengan tanaman tembakau, 
tanaman nilam dan yang terakhir tanaman kapas. Hal ini memperlihatkan bahwa 
adanya potensi produksi gula setara dengan luas lahan tanaman tebu yang memiliki 
jumlah lahan terluas dibandingkan lainnya.  
Permintaan gula secara nasional akan terus meningkat seiring dengan 
meningkatnya jumlah penduduk, pendapatan masyarakat, dan pertumbuhan 
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kebutuhan pokok strategis bukan hanya untuk rumah tangga namun juga untuk 
industri lainnya, gula pun memegang peran penting di sektor pertanian, khususnya 
sub sektor perkebunan dalam perekonomian nasional karena sebagai bahan pangan 
sumber kalori selain dari padi-padian, pangan hewani, minyak dan lemak. Industri 
gula juga memiliki peran penting yang dilihat dari sisi ketahanan dan keamanan 
pangan, penyerapan investasi, serta luasnya keterkaitan dalam industri hilir, seperti 
industri makanan, industri minuman, industri gula rafinasi, industri farmasi, kertas, 
MSG, particle board dan bio-energy.   
Gula adalah salah satu komoditas khusus dalam forum perundingan 
organisasi perdagangan dunia (WTO), bersamaan dengan beras, jagung dan 
kedelai. Hal ini terjadi dengan adanya pertimbangan bahwa peran gula yaitu untuk 
memperkuat ketahanan pangan dan kualitas hidup. Oleh karena itu, ketersediaan 
gula di pasar domestik sangatlah penting untuk kelancaran perekonomian Indonesia 
pada akhirnya.  Berikut adalah tabel jumlah luas areal tanaman tebu, produksi tebu 
dan produktivitas tebu dari tahun 2010-2015. 
Tabel 1.2  
Luas Areal Tanaman Tebu, Produksi Tebu dan Produktivitas Tebu di 
Indonesia Tahun 2010-2015 
Tahun Luas (Ha) Produksi Tebu (Ton) Produktivitas (Kg/Ha) 
2010 454.111 2.290.116 5,043 
2011 451.788 2.267.887 5,030 
2012 451.255 2.591.687 5,770 
2013 469.227 2.551.026 5,467 
2014* 477.881 2.632.242 5,561 
2015** 486.848 2.728.393 5,632 
(*) angka sementara 
(**) angka sangat sementara 





Dari Tabel 1.2 di atas, terlihat bahwa luas areal, produksi tebu dan 
produktivitas tebu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Terlihat produktivitas 
tebu fluktuatif dari tahun ke tahun. Di tahun 2010 produktivitas tebu sebesar 5.292 
kg per hektarnya. Di tahun 2012 produktivitas tebu paling tinggi yaitu sebesar 5.770 
kg per hektar. Kemudian tahun 2013 terjadi penurunan sebesar 303 kg per hektar, 
namun tahun 2014 dan tahun 2015 kembali meningkat produktivitasnya. Oleh 
karena itu, potensi untuk produktivitas gula juga diharapkan meningkat juga. 
Gula merupakan kebutuhan pokok bagi masyarakat Indonesia, namun masih 
terus menjadi masalah karena kekurangan produksi dalam negeri, sementara 
kebutuhan terus meningkat. Pesatnya perkembangan kebutuhan gula sementara 
peningkatan produksi relatif belum seimbang menjadikan Indonesia sebagai 
importir gula baik untuk gula kristal mentah (raw sugar) maupun gula industri 
(refined sugar) (Dirjen Industri Agro dan Kimia, 2009). 
Inefisiensi merupakan salah satu masalah utama yang dihadapi industri gula 
nasional, sehingga mengakibatkan produktivitas tidak maksimal (IKAGI). Menurut 
IKAGI, inefisiensi industri gula tidak hanya terjadi pada sisi “on farm” (budidaya), 
tetapi juga terjadi pada saat proses pengolahan “off farm”. Inefisiensi terjadi saat 
bagian dari tebu terbuang saat proses pengolahan sehingga, membuat rendemen dan 
produktivitas menjadi menurun. Menurut IKAGI, sebaik apapun kualitas tebu hasil 
budidaya, jika proses pengolahan di pabrik gula tidak efisien, maka produksi juga 
tidak akan maksimal.   
Dalam hal kepemilikan lahan tebu, sebagian besar pabrik gula (PG) 





petani dengan cara bagi hasil atau menyewa. Luasan tebu lahan sendiri hanya 
berkisar seperlima dari lahan yang berasal dari petani. Oleh karena itu, 
permasalahan luas areal yang menyusut pun dikarenakan sebagian PG 
BUMN/PTPN tidak memiliki areal sendiri, sehingga tidak terjaminnya areal karena 
tergantung oleh kesediaan petani.  
Selain faktor kepemilikan lahan, faktor yang menyebabkan produksi gula 
yang menurun adalah faktor produktivitas. Produktivitas tebu yang fluktuatif, 
bukan hanya karena kurang dikuasainya atau diterapkannya cara bercocok tanam 
tebu yang baik, tetapi juga karena makin mahalnya harga input (terutama pupuk 
dan tenaga kerja). Maka, petani tidak menggunakan input secara cukup. Petani yang 
bertani tebu di lahan kering semata-mata menggantungkan diri pada curah hujan. 
Faktor rendemen yang rendah pun menjadi penyebab inefisiensi gula Indonesia. 
Rendemen rendah disebabkan rendahnya efisiensi pabrik dan/atau rendahnya mutu 
tebu yang digiling. Betapa rendahnya rendemen saat ini dapat dilihat bila 
dibandingkan dengan potensi rendemen yang dapat mencapai 12 %.  
Menurut Dirjen Industri Agro dan Kimia, ada permasalahan yang dihadapi 
oleh industri gula, baik dari segi bahan baku maupun dari segi produksi.  Dari segi 
bahan baku, rendahnya produktivitas lahan dan rendemen gula disebagian PG milik 
BUMN/PTPN dibandingkan dengan PG swasta. Kemudian bahan baku raw sugar 
untuk industri gula refinasi masih seluruhnya diimpor, sedangkan pengembangan 
industri raw sugar untuk memasok bahan baku industri gula refinasi dalam negeri 
belum terwujud. Sementara itu, dari segi produksi, mutu gula putih produksi dalam 





putih sudah tua, sementara program revitalisasi perusahaan gula belum berjalan 
sebagaimana yang diharapkan.   
Bersamaan dengan penurunan areal, usaha tani tebu juga tidak efisien, yang 
tercermin dari penurunan produktivitas. Rendahnya produktivitas berpangkal dari 
belum optimalnya sistem budidaya yang disebabkan oleh kualitas bahan tanaman 
yang kurang baik, sistem bagi hasil antara petani dan pabrik gula yang dinilai petani 
kurang transparan, harga yang rendah khususnya pada dekade terakhir dan 
kebijakan pemerintah yang dinilai kurang mendukung. Seperti halnya dengan 
produktivitas, rendemen tebu secara umum terus menurun.  
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini ingin meneliti tingkat efisiensi 
industri gula Indonesia dan faktor yang mempengaruhinya. Fokus utama adalah 
dengan melihat tingkat efisiensi teknis dan faktor yang mempengaruhinya 
berdasarkan pendekatan struktur, perilaku dan kinerja pada industri gula. Untuk itu, 
penelitian ini mengambil judul “Analisis Determinan Tingkat Efisiensi Industri 
Gula Indonesia (ISIC 15421 dan 10721) Periode 2005 – 2013: Pendekatan Structure 
– Conduct - Performance.”  
1.2 Rumusan Masalah 
Ada tiga alasan, mengapa industri gula penting bagi perekonomian Indonesia. 
Pertama, gula merupakan salah satu komoditas pangan yang penting dalam 
perekonomian Indonesia. Kedua, industri gula menjadi salah satu industri yang 
menjadi sumber pendapatan bagi para petani dan cukup banyak menyerap tenaga 
kerja. Ketiga, industri gula dapat memperkuat ketahanan pangan serta mendorong 





MSG, industri farmasi dan lainnya. Dari ketiga alasan tersebut, maka selayaknya 
ada pengkajian industri gula terutama dalam hal efisiensi untuk meningkatkan 
kontribusi industri tersebut dalam pereknomian.  
Dibalik pentingnya industri gula, ada permasalahan yang ada pada industri 
gula Indonesia seperti faktor lahan, produktivitas, khususnya inefisiensi menjadi 
permasalahan utama dari industri gula di Indonesia. Berdasarkan latar belakang dan 
permasalahan di atas, permasalahan dalam penulisan ini diformulasikan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana tingkat efisiensi teknis industri gula di Indonesia periode 2005 
- 2013? 
2. Faktor apa yang mempengaruhi efisiensi teknis industri gula di Indonesia 
dengan pendekatan structure – conduct - performance?     
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, adapun tujuan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Menganalisis tingkat efisiensi teknis industri gula di Indonesia periode 2005 
– 2013. 
2. Menganalisis faktor yang mempengaruhi efisiensi industri gula di Indonesia 
berdasarkan pendekatan structure – conduct - performance. 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka diharapkan penelitian ini dapat 





1. Bagi pelaku industri gula indonesia maupun bagi pemerintah dapat sebagai 
bahan informasi dan masukan dalam meformulasikan kebijakan kebijakan 
di industri gula Indonesia, khususnya terkait dengan isu – isu efisiensi 
teknis. 
2. Bagi peneliti yang ingin meneliti mengenai efisiensi industri gula Indonesia 
dapat sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 
1.4 Sistematika Penulisan 
Penelitian ini disusun dengan sistematika bab yang terdiri dari BAB I 
Pendahuluan, BAB II Landasan Teori, BAB III Metode Penelitian, BAB IV Hasil 
dan Pembahasan, serta BAB V Penutup. 
BAB I  : PENDAHULUAN 
BAB I menguraikan latar belakang penelitian, perumusan masalah 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika 
penulisan. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
BAB II menjabarkan landasan teori yang mencangkup teori 
produksi, fungsi produksi, teori efisiensi, teori Stucture – Conduct 
- Performance (SCP), konsep Data Envelopment Analysis (DEA), 
penelitian terdahulu serta kerangka pemikiran.  
BAB III : METODE PENELITIAN 
BAB III menjelaskan jenis data, metode pengumpulan data, sumber 






BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
BAB IV menguraikan deskripsi objek penelitian, hasil analisis serta 
pembahasan hasil analisis. 
BAB V : PENUTUP 
BAB V menguraikan kesimpulan penelitian, implikasi kebijakan, 
keterbatasan penelitian serta saran.
